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ABSTRACT
Received: 03-04-2024 Laporan ini bertujuan untuk mengkaji peran perilaku sopan
Revised: 09-04-2024 santun dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa Program Studi

Accepted: 25-04-2024 menejemen pendidikan Islam (MPI). Sopan santun merupakan
aspek penting dalam membentuk karakter mahasiswa sebagai
calon pendidik yang memiliki kepribadian unggul. Dalam

i i« Laporan ini, dilakukan implementasi perilaku sopan santun di

©2024 The Author(s): This is lingkungan sekolah dan dampaknya terhadap interaksi sosial
antar siswa dan guru. Pendidikan di sekolah merupakan bagian
dari berlangsung nya siswa belajar di mana proses belajar dan
mengajar bertujuan tidak hanya untuk mengembangkan
pengetahuan pelajaran,namun juga pengetahuan sosial. Mereka
melalui proses pendidikan karakter yaitu untuk membentuk
perilaku sopan santun. sopan santun ialah suatu Budi pekerti
yang baikdan peradaban.laporan ini untuk mengelanali
perilaku sopan santun siswa.laporan ini dilaksanakan di MI
Nurul Qodir pakuniran. Hasil laporan menunjukkan bahwa
perilaku sopan santun yang diterapkan dalam kehidupan
akademik dapat meningkatkan komunikasi yang efektif,
membangun hubungan yang harmonis, serta menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Oleh karena itu, penguatan
perilaku sopan santun perlu diintegrasikan lebih dalam dalam
proses pendidikan di program studi MPI untuk mempersiapkan
calon pendidik yang berbudi pekerti luhur.

Kata kunci: perilaku sopan santun, karakter, pendidikan, interaksi sosial
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distributed.

PENDAHULUAN

Sopan santun merupakan salah satu aspek penting dalam interaksi sosial
yang harus diajarkan kepada anak sejak dini. Di era globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi yang pesat saat ini, nilai-nilai sopan santun sering kali
terabaikan. Anak-anak, khususnya siswa Sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI), perlu
dibekali dengan perilaku sopan santun agar mereka dapat berinteraksi dengan baik
di lingkungan sosial, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat luas. Perilaku
sopan santun tidak hanya mencakup cara berbicara dan bersikap, tetapi juga
mencerminkan karakter dan kepribadian seseorang.

Pendidikan karakter melalui perilaku sopan santun sangat penting untuk
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
akhlak yang baik. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pengajaran sopan santun
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harus menjadi bagian integral dari kurikulum, terutama di tingkat dasar. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin menciptakan manusia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Pendampingan dalam perwujudan perilaku sopan santun bagi siswa SD/MI
menjadi sangat relevan mengingat banyaknya tantangan yang dihadapi oleh anak-
anak dalam berinteraksi sosial. Lingkungan yang semakin kompleks, pengaruh
media sosial, serta pergeseran nilai-nilai budaya dapat memengaruhi perilaku anak.
Oleh karena itu, pendampingan yang sistematis dan terencana diperlukan untuk
menanamkan nilai-nilai sopan santun dalam diri anak.Dalam upaya mewujudkan
perilaku sopan santun, peran pendidik, orang tua, dan masyarakat sangatlah
penting. Pendidik di sekolah harus mampu menjadi teladan dalam menunjukkan
perilaku sopan santun. Mereka perlu mengintegrasikan nilai-nilai sopan santun
dalam pembelajaran sehari-hari, baik melalui metode pengajaran langsung maupun
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, orang tua juga memiliki tanggung jawab
besar dalam membimbing anak-anak mereka untuk memahami dan menerapkan
perilaku sopan santun di rumah dan lingkungan sekitar.

Masyarakat juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung perilaku sopan santun. Melalui kegiatan-kegiatan sosial, komunitas
dapat memberikan contoh nyata tentang pentingnya sikap saling menghormati dan
menghargai satu sama lain. Dengan demikian, anak-anak akan belajar bahwa
perilaku sopan santun bukan hanya sekadar aturan, tetapi merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari yang harus diterapkan.Pentingnya pendampingan dalam
perwujudan perilaku sopan santun tidak bisa dianggap remeh. Dalam konteks
pendidikan di MI, pendampingan ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
pelatihan, workshop, hingga program-program khusus yang dirancang untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya sopan santun. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya akan memberikan pengetahuan kepada siswa tentang apa
itu sopan santun, tetapi juga bagaimana cara menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Melalui pendampingan ini, diharapkan siswa MI dapat memahami bahwa
perilaku sopan santun adalah cerminan dari kepribadian mereka. Siswa yang
memiliki perilaku sopan santun cenderung lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya, memiliki hubungan yang baik dengan teman-teman
sebayanya, serta mendapatkan penghargaan dari orang lain. Selain itu, perilaku
sopan santun juga dapat membantu siswa menghindari konflik dan membangun
komunikasi yang efektif.

Dalam jurnal ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai konsep dan pentingnya
perilaku sopan santun bagi siswa MI, metode pendampingan yang dapat diterapkan,
serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam proses pendampingan tersebut.
Diharapkan jurnal ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pendidikan karakter di Indonesia, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai sopan
santun pada generasi muda. Dengan memahami dan menerapkan perilaku sopan
santun sejak dini, diharapkan siswa MI dapat tumbuh menjadi individu yang tidak
hanya berprestasi secara akademis tetapi juga memiliki akhlak dan etika yang baik
dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal ini akan membawa dampak positif tidak
hanya bagi diri mereka sendiri tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan.
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PELAKSANAAN DAN METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang Pendampingan
perwujudan perilaku sopan santun bagi Siswa MI dilaksanakan di lembaga
pendidikan madrasah ibtidaiyah Nurul Qodir gunggungan lor pakuniran
Probolinggo dalam kurun waktu 6 bulan yaitu Agustus-januari 2023-2024 dengan
cara tim pelaksana pengabdian masyarakat hadir ke lapangan secara partisipatif
memberikan pendampingan perwujudan perilaku sopan santun bagi siswa sd/mi
secara partisipan dan memberikan pendidikan dasar dalam bentuk sederhana
Guna merealisasikan program pengabdian kepada masyarakat ini maka
upaya yang dilaksanakan ada 4 tahap mulai dari persiapan sampai tahap
pelaksanaan program sebagai berikut:
1.Tahap Perencanaan
» ldentifikasi Masalah
Mengumpulkan data awal melalui observasi, wawancara guru, dan diskusi
dengan orang tua siswa untuk mengetahui tingkat kesopanan siswa SD/MI.
» Penyusunan Program
Menyusun rencana kegiatan, dan materi pendampingan perilaku sopan
santun yang relevan dengan usia siswa.
» Penyiapan Sumber Daya
Memilih pendamping, menentukan alat bantu pembelajaran (video, poster,
permainan), dan memastikan tempat pelaksanaan kegiatan.

2.Tahap Pelaksanaan

» Kegiatan Penyuluhan
Memberikan sosialisasi kepada siswa, guru, dan orang tua tentang
pentingnya sopan santun serta cara mewujudkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

» Pendampingan Praktik
Melakukan simulasi dan permainan edukasi (role-playing) tentang perilaku
sopan santun di sekolah dan lingkungan.

» Evaluasi Harian
Memberikan lembar kerja dan diskusi kelompok untuk menilai pemahaman
siswa tentang perilaku yang baik.

3.Tahap Hasil
» Peningkatan Perilaku Siswa
Siswa menunjukkan perubahan perilaku positif seperti berkata sopan,
menghormati guru, serta memperhatikan teman saat berbicara.
» Dukungan Orang Tua dan Guru
Orang tua dan guru memberikan laporan bahwa siswa mulai konsisten
menerapkan sopan santun di rumah dan di sekolah.

4 Kesimpulan dan Rekomendasi
» Kesimpulan
Program pendampingan berhasil meningkatkan perilaku sopan santun
siswa MI Nurul Qodir secara signifikan. Hal ini membuktikan bahwa
pendampingan berbasis praktik langsung efektif diterapkan.
» Rekomendasi
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Pendampingan serupa dapat diadakan secara berkala untuk menjaga
keberlanjutan perilaku positif siswa.

Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung.

Proses pendampingan dan perwujudan perilaku sopan santun bagi siswa mi
ini menggunakan Tahap Perencanaan, Tahap Pelaksanaan, Tahap Hasil, Kesimpulan
dan Rekomendasi.

Tim pengabdi kepada masyarakat diimplementasikan dalam pengabdian
guna mendampingi perwujudan perilaku siswa yaitu melalui 3 tahapan yang
masing-masing tahapan nantinya akan terdiri atas sub-sub kegiatan sebagai
indikator pencapaian tujuan, yaitu sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah
2. solusi permasalahan.
3. Tindakan partisipatif

Bentuk flowchart metode pengabdian kepada masyarakat tersebut agar
dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Problem Participatory
Identification Action
[
Problem
Solution

Gambar 1. Metode PKM-Pendampingan Perwujudan Perilaku sopan santun
bagi siswa MI Nurul Qodir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan perwujudan perilaku sopan santun siswa di MI Nurul Qodir
yang dilakukan melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) menunjukkan hasil
yang positif dan signifikan. Melalui serangkaian kegiatan edukatif seperti sosialisasi,
praktik langsung, pembuatan media pembelajaran, dan evaluasi, siswa dapat
meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya perilaku sopan santun dalam
interaksi sehari-hari.

Hasil dari program ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih
memahami nilai-nilai sopan santun, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sosial mereka, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Perubahan
positif dalam suasana kelas dan interaksi antar siswa menciptakan lingkungan
belajar yang lebih harmonis dan mendukung.

Dengan demikian, program pendampingan ini berhasil mencapai tujuannya
dan dapat menjadi model yang bermanfaat untuk diimplementasikan di sekolah-
sekolah lain. Rekomendasi untuk pelatihan berkelanjutan, keterlibatan orang tua,
dan monitoring evaluasi sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai sopan
santun terus ditanamkan dan dipraktikkan oleh siswa secara konsisten.

4
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Guna merealisasikan program pengabdian ini maka upaya yang

dilaksanakan oleh tim ada 4 tahap mulai dari persiapan sampai tahap pelaksanaan
program sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan.

Tahap perencanaan adalah langkah awal yang krusial dalam setiap

program pendampingan, termasuk dalam upaya meningkatkan perilaku sopan
santun siswa di MI. Berikut adalah penjelasan dari setiap langkah dalam tahap
perencanaan.

a.

Identifikasi Masalah. Identifikasi masalah adalah proses pengumpulan
informasi yang bertujuan untuk memahami kondisi awal yang ada di lapangan.
Pada tahap ini, beberapa metode digunakan, observasi, wawancara Guru dan
Diskusi dengan Orang Tua. Dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber,
tim pendamping dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
tentang masalah kesopanan yang ada di antara siswa.

Penyusunan Program. Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya
adalah menyusun program yang akan dilaksanakan. Ini mencakup, Modul,
Rencana Kegiatan, dan Materi Pendampingan. Dengan adanya program yang
terstruktur, diharapkan siswa dapat belajar secara efektif dan menerapkan
nilai-nilai sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.

Penyiapan Sumber Daya. Tahap ini melibatkan persiapan semua sumber daya
yang diperlukan untuk pelaksanaan program, Memilih Pendamping,
Menentukan Alat Bantu Pembelajaran, dan Memastikan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan. Dengan menyiapkan semua sumber daya secara matang,
pelaksanaan program dapat berjalan lancar dan mencapai tujuan yang
diharapkan.

Secara keseluruhan, tahap perencanaan merupakan fondasi penting untuk
keberhasilan program pendampingan perilaku sopan santun siswa, karena
semua langkah yang diambil dalam tahap ini akan mempengaruhi efektivitas
program secara keseluruhan.

Gambar 1. Tahap Perencanaan Pengabdian oleh Tim

2. Tahap pelaksanaan.
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Tahap pelaksanaan adalah fase di mana semua rencana yang telah disusun

di tahap perencanaan diimplementasikan. Pada tahap ini, kegiatan-kegiatan yang
dirancang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa,
guru, dan orang tua mengenai pentingnya sopan santun. Berikut adalah
penjelasan dari setiap kegiatan dalam tahap pelaksanaan.

.

Kegiatan Penyuluhan. Kegiatan penyuluhan merupakan langkah awal dalam
memberikan informasi dan pemahaman kepada semua pihak terkait.
Beberapa aspek penting dari kegiatan ini meliputi Sosialisasi, Materi Edukasi
Dan Pentingnya Peran Orang Tua. Dengan kegiatan penyuluhan ini,
diharapkan semua pihak dapat memahami pentingnya sopan santun dan
berkomitmen untuk menerapkannya.

Pendampingan Praktik. Setelah penyuluhan, langkah selanjutnya adalah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan apa yang telah
mereka pelajari melalui praktik langsung. Kegiatan ini meliputi, Simulasi,
Permainan Edukasi (Role-Playing), Diskusi Reflektik. Melalui pendampingan
praktik ini, siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga mengalami langsung
bagaimana bersikap sopan dalam berbagai situasi.

Evaluasi Harian. Evaluasi harian adalah langkah penting untuk menilai sejauh
mana pemahaman dan penerapan nilai-nilai sopan santun oleh siswa.
Beberapa metode evaluasi yang dapat dilakukan adalah Lembar Kerja, Diskusi
Kelompok, Umpan Balik. Dengan evaluasi harian, tim pendamping dapat
memantau perkembangan siswa dan menyesuaikan pendekatan jika
diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan program tercapai.

Secara keseluruhan, tahap pelaksanaan mencakup serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan praktik sopan santun di
kalangan siswa, serta melibatkan guru dan orang tua dalam proses pembelajaran.
Dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan ini secara efektif, diharapkan perilaku
sopan santun dapat menjadi bagian integral dari budaya sekolah.

Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Perwujudan Perilaku Sopan Siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Qodir.
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3. Tahap hasil

Tahap hasil dalam suatu program atau intervensi pendidikan merupakan

fase di mana dampak dari kegiatan yang telah dilaksanakan dapat diukur dan
dianalisis. Dalam konteks peningkatan perilaku siswa, berikut adalah penjelasan
lebih lanjut mengenai poin-poin yang telah disebutkan.

d.

Peningkatan Perilaku Siswa. Pada tahap inij, terlihat adanya perubahan signifikan
dalam perilaku siswa. Perilaku positif yang ditunjukkan, seperti berbicara
dengan sopan, menghormati guru, dan memperhatikan teman saat berbicara,
mencerminkan keberhasilan program dalam membentuk karakter dan etika
sosial siswa. Perubahan ini tidak hanya menunjukkan bahwa siswa memahami
pentingnya sopan santun, tetapi juga bahwa mereka mulai menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari.

Dukungan Orang Tua dan Guru. Keterlibatan orang tua dan guru sangat penting
dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter siswa. Laporan dari
orang tua dan guru yang menyatakan bahwa siswa mulai konsisten menerapkan
sopan santun di rumah dan di sekolah menunjukkan adanya sinergi antara
lingkungan belajar di sekolah dan di rumah. Ini juga menunjukkan bahwa
program yang dilaksanakan tidak hanya berdampak di satu lingkungan, tetapi
juga mempengaruhi perilaku siswa secara holistik.

Secara keseluruhan, tahapan hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang

dilakukan berhasil meningkatkan perilaku sopan santun siswa, didukung oleh
keterlibatan orang tua dan guru serta data yang valid sebagai bukti. Hal ini menjadi
dasar untuk merencanakan langkah-langkah selanjutnya dalam proses pendidikan
dan pembentukan karakter siswa.

A

i‘ f 4 3 T

- ) ¢
" !. . AL E
L0 O

73

Gambar 3. Musyawarah bersama Wali Murid Madrasah Ibtidaiyah Nurul Qadir.

KESIMPULAN

Kesimpulan adalah bagian yang merangkum hasil dari laporan yang telah

dilakukan. Tahap ini berfungsi untuk memberikan gambaran umum tentang
temuan-temuan utama yang diperoleh selama proses laporan. Kesimpulan diambil
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berdasarkan data atau informasi yang telah dianalisis, dan berfokus pada inti dari
hasil tersebut.

Pendampingan dalam perwujudan perilaku sopan santun siswa di MI Nurul
Qodir menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan
praktik sopan santun di kalangan siswa. Melalui berbagai kegiatan yang dirancang,
seperti pelatihan, diskusi, dan simulasi perilaku, siswa mampu memahami
pentingnya sopan santun dalam interaksi sehari-hari. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan yang jelas dalam perilaku sopan santun siswa, baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah.

Selain itu, keterlibatan guru dan orang tua dalam proses pendampingan juga
berkontribusi positif terhadap perubahan perilaku siswa. Dengan adanya
kolaborasi antara sekolah dan keluarga, nilai-nilai sopan santun dapat lebih mudah
diterapkan dan dipertahankan. Oleh karena itu, program pendampingan ini tidak
hanya berhasil dalam meningkatkan perilaku sopan santun, tetapi juga memperkuat
hubungan antara siswa, guru, dan orang tua, serta menciptakan lingkungan belajar
yang lebih harmonis.

REKOMENDASI

Rekomendasi adalah bagian yang memberikan saran atau solusi
berdasarkan kesimpulan yang telah dicapai. Rekomendasi bertujuan untuk
memberikan panduan praktis atau arah tindakan selanjutnya bagi pihak yang
berkepentingan (misalnya perusahaan, lembaga, atau individu). Tahap ini sangat
berguna untuk aplikasi praktis dari laporan yang dilakukan. Berikut adalah hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam tahap rekomendasi:

1. Berdasarkan Kesimpulan: Rekomendasi harus berlandaskan pada kesimpulan
yang telah dibuat. Tanpa kesimpulan yang jelas, rekomendasi akan kehilangan
arah dan konteks.

2. Realisasi dan Implementasi: Rekomendasi harus bersifat praktis dan bisa
dilaksanakan, memberikan panduan jelas mengenai langkah yang perlu diambil
untuk memperbaiki situasi atau kondisi yang ditemukan dalam penelitian.

3. Fokus pada Pihak yang Terlibat: Rekomendasi dapat diberikan kepada pihak-
pihak tertentu, seperti manajemen, pemerintah, atau masyarakat, tergantung
pada konteks penelitian. Saran tersebut harus relevan dan dapat diterapkan oleh
pihak yang bersangkutan.

4. Arah Tindakan: Rekomendasi memberikan solusi konkret, misalnya dalam
bentuk kebijakan baru, perbaikan prosedur, atau tindakan yang perlu diambil
untuk mengatasi masalah yang ada.

5. Pertimbangan Waktu dan Sumber Daya: Rekomendasi harus memperhitungkan
waktu, biaya, dan sumber daya yang tersedia untuk implementasi agar tidak
hanya teoritis tetapi juga dapat dijalankan dengan efektif.
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